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Sistim ekonomi antara tahun 1870-1900 yang dikenal dengan sistim liberal telah melandasi tata caa
kehidupan di Hindia Belanda yang diawali dari perubahan di negeri Belanda sendiri, kemudian merambah
ke negeri jajahannya. Lebreralisme adalah suatu aliran yang mengutamakan kemerdekaan individu, sebagai
pangkal dan pokok dari kebaikan kehidupan. Perubahan ekonomi yang terjadi di negeri Belanda dan
kemudian merambah ke Hindia Belanda, ternyata mengakibatkan semakin mundurnya perekonamian
penduduk Jawa. Keadaaan ini membangkitkan semangat baru bagi kaum nasionalis untuk dapat
mempertahankan kehidupan. Koperasi yang berarti kerjasama atau saling tolong menolong bukan
merupakan kata baru bagi bangsa Indonesia. Namun gotong royong yang mereka lakukan sebelum
mengenal koperas sifatnya statis, sedangkan koperasi ini bersifat dinamis. sengaja diadakan dengan sadar
dan nyata untuk memperbaiki nasib orang yang lemah ekonominya dengan jalan bekerjalama. muncul dari
Westerrode yaitu orang Belanda yang melihat nasib perekonomian bangsa jgahannya sangat
memprihatinkan. Ide ini kemudian didukung bukan hanya dari kalangan mereka tetapi terutama dari
kalangan nasionalis. Untuk pertama kalinya seorang tokoh nasionalis mendirikan koperasi bagi golongan
bumi putera yang menyebut organisasinya Boedi Oetomo tahun 1908, tujuan organisasi ini untuk mengalang
kerjasama guna memajukan tanah dan bangsa Jawa- Madura. Kemudian golongan Islam juga mendirikan
satu perkumpulan dagang sekitar tahun 1913. Perkumpulan ini lebih tampak nyata untuk mempersatukan
para pedagang-pedagang |slam yang bersama-sama menghadapi persaingan dagang dengan orang_-orang
Cinadan Arab. Untuk menghadapi pertumbuhan koperasi pada masaini pemerintah jgjahan mengatasinya
dengan melahirkan Undang-undang koperasi tanggal 7 April 1915 yang tercantum dalam Staatblad No. 431,
yaitu mengatur perkumpulan koperasi di Hindia Belanda. Kemudian untuk menguatkan undang-undang
koperasi ini dibentuklah Cooperasi Commmissie tahun 1920 dan Commissie ini lebih memperinci lagi
keberadaan koperasi dengan dibuatnya UU koperasi pada tahun 1927. Aturan koperasi untuk bumi puteraini
diberi nama Regeling Inlandsche Cooperatieve V ereenigingen (Peraturan Perkumpulan Koperas Bumi
Putera). Sampai tahun 1929 koperasi telah berjumlah 1540 buah.
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